BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan dalam rangka
menelaah pengaruh Cash Ratio dan Cash Turnover terhadap profitabilitas yang
diukur menggunakan Return on Assets (ROA), dengan Firm Size sebagai
variabel kontrol, pada perusahaan-perusahaan subsektor telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020 hingga 2024, maka
dapat disimpulkan bahwa:

1. Cash Ratio memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Return on
Assets (ROA) pada perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2020-2024.

2. Cash Turnover tidak berpengaruh terhadap Return on Assets (ROA) pada
Perusahaan subsektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2020-2024.

3. Firm Size sebagai variabel kontrol menyangatkan hubungan antara variabel
independen yaitu Cash Ratio dan Cash Turnover terhadap variabel

dependen yaitu Return on Assets.

5.2 Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, terdapat beberapa
implikasi manajerial yang dapat menjadi pertimbangan strategis bagi
perusahaan telekomunikasi dalam upaya meningkatkan profitabilitas, sebagai

berikut:
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1.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa Cash Ratio memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA). Oleh karena itu,
manajemen perusahaan disarankan untuk senantiasa menjaga ketersediaan
kas pada tingkat yang proporsional. Likuiditas yang memadai memberikan
perusahaan kemampuan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek,
mendukung kelancaran aktivitas operasional, serta memanfaatkan peluang
investasi yang menguntungkan. Namun demikian, pengelolaan kas yang
terlalu konservatif dengan menahan kas dalam jumlah besar perlu dihindari,
karena berisiko mengurangi efisiensi penggunaan dana. Dengan demikian,
perusahaan perlu menetapkan kebijakan pengelolaan kas yang optimal agar
likuiditas tetap terjaga tanpa mengorbankan potensi pengembangan usaha.

Meskipun hasil penelitian menunjukkan bahwa Cash Turnover tidak
berpengaruh secara terhadap profitabilitas, pengelolaan efisiensi kas tetap
merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan manajemen. Optimalisasi
siklus kas, termasuk pengelolaan piutang, persediaan, serta pengeluaran
operasional, tetap berkontribusi pada stabilitas keuangan jangka panjang.
Evaluasi berkala terhadap proses perputaran kas diharapkan dapat
membantu  perusahaan meningkatkan efisiensi operasional serta

mengurangi risiko kesenjangan likuiditas.

. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa Firm Size sebagai variabel kontrol

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return on Assets (ROA).
Implikasi dari temuan ini menegaskan pentingnya penguatan skala usaha

sebagai strategi peningkatan profitabilitas. Perusahaan dengan skala yang
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lebih besar umumnya memiliki keunggulan kompetitif seperti skala
ekonomi, diversifikasi produk dan layanan, akses pendanaan yang lebih
luas, serta kemampuan menjangkau pasar yang lebih besar. Oleh karena itu,
pengembangan skala usaha melalui strategi ekspansi, integrasi bisnis, atau
diversifikasi usaha dapat menjadi langkah strategis untuk memperkuat
kinerja keuangan perusahaan.

Manajemen perusahaan telekomunikasi diharapkan menyusun perencanaan
strategis yang secara terpadu mempertimbangkan aspek likuiditas, efisiensi
operasional, serta pengembangan skala usaha. Integrasi ketiga faktor ini
diharapkan dapat mendukung pencapaian profitabilitas perusahaan secara
berkelanjutan, khususnya dalam meningkatkan kinerja Return on Assets

sebagai indikator utama keberhasilan pengelolaan aset perusahaan.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian ini hanya difokuskan pada perusahaan yang bergerak di subsektor
telekomunikasi, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke

subsektor atau industri lain.

. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini terbatas, karena tidak

semua perusahaan memenuhi kriteria seleksi yang telah ditentukan.

Metode analisis yang digunakan adalah regresi linier, yang hanya mengkaji
pengaruh satu arah dari variabel independen terhadap variabel dependen,
tanpa mengakomodasi kemungkinan adanya hubungan timbal balik atau

interaksi dinamis antar variabel.
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5.4 Saran

1.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambahkan variabel lain
yang berpotensi memengaruhi profitabilitas, seperti leverage, struktur
modal, atau faktor eksternal seperti kondisi pasar dan regulasi agar
penelitian memiliki daya jelas yang lebih tinggi.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menggunakan metode analisis yang
lebih kompleks, seperti model regresi simultan atau vector autoregression
(VAR), agar dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap interaksi antar variabel keuangan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan memperluas cakupan objek penelitian
ke sektor industri lainnya, seperti sektor teknologi, energi, atau perbankan,
guna membandingkan peran rasio likuiditas terhadap profitabilitas di

berbagai karakteristik bisnis yang berbeda.
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DAFTAR LAMPIRAN
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Lampiran 1 Data Variabel

Cash Cash Return on | Firm

No Perusahaan Tahun | Ratio | Turnover Assets Size
1 | PT Telkom Indonesia Tbk 2020 0,298 -0,075 0,120 | 0,127
2 | PT Telkom Indonesia Tbk 2021 0,554 -0,308 0,122 | 0,129
3 | PT Telkom Indonesia Tbk 2022 0,454 -0,138 0,101 | 0,128
4 | PT Telkom Indonesia Tbk 2023 0,405 0,168 0,112 | 0,129
5 | PT Telkom Indonesia Tbk 2024 0,442 -0,026 0,103 | 0,125
6 | PT Indosat Tbk 2020 0,079 -0,034 -0,010 | 0,102
7 | PT Indosat Tbk 2021 0,132 0,546 0,108 | 0,104
8 | PT Indosat Tbk 2022 0,265 -0,376 0,047 | 0,108
9 | PT Indosat Tbk 2023 0,152 -0,009 0,042 | 0,112
10 | PT Indosat Tbk 2024 0,144 0,663 0,046 | 0,113
11 | PT XL Axiata Tbk 2020 0,157 -0,342 0,005 | 0,103
12 | PT XL Axiata Tbk 2021 0,127 -0,165 0,018 | 0,104
13 | PT XL Axiata Tbk 2022 0,197 -0,219 0,013 | 0,102
14 | PT XL Axiata Tbk 2023 0,048 0,415 0,014 | 0,102
15 | PT XL Axiata Tbk 2024 0,066 1,781 0,021 | 0,103
16 | PT Smartfren Telecom Tbk 2020 0,078 -0,047 -0,039 | 0,098
17 | PT Smartfren Telecom Tbk 2021 0,045 -0,133 -0,010 | 0,102
18 | PT Smartfren Telecom Tbk 2022 0,036 0,570 0,023 | 0,100
19 | PT Smartfren Telecom Tbk 2023 0,034 0,451 -0,002 | 0,097
20 | PT Smartfren Telecom Tbk 2024 0,026 0,373 -0,030 | 0,093
21 | PT Jasnita Telekomindo Tbk 2020 0,057 -0,367 -0,126 | 0,053
22 | PT Jasnita Telekomindo Tbk 2021 0,125 -0,475 -0,079 | 0,052
23 | PT Jasnita Telekomindo Tbk 2022 0,175 -0,666 -0,070 | 0,045
24 | PT Jasnita Telekomindo Tbk 2023 0,275 1,451 0,012 | 0,040
25 | PT Jasnita Telekomindo Tbk 2024 0,312 -0,215 -0,005 | 0,043
26 | PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 2020 0,069 -0,494 0,029 | 0,110
27 | PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 2021 0,075 0,228 0,046 | 0,111
28 | PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 2022 0,111 0,043 0,039 | 0,109
29 | PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 2023 0,053 -0,081 0,035 | 0,108
30 | PT Tower Bersama Infrastructure Tbk 2024 0,064 -0,199 0,030 | 0,108
31 | PT Sarana Menara Nusantara Tbk 2020 0,200 -0,118 0,083 | 0,109
32 | PT Sarana Menara Nusantara Tbk 2021 0,217 -0,619 0,052 | 0,110
33 | PT Sarana Menara Nusantara Tbk 2022 0,021 0,565 0,053 | 0,109
34 | PT Sarana Menara Nusantara Tbk 2023 0,018 6,297 0,048 | 0,108
35 | PT Sarana Menara Nusantara Tbk 2024 0,047 -0,416 0,043 | 0,104
36 | PT Bali Towerindo Sentra Tbk 2020 0,163 -0,606 0,018 | 0,081
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37 | PT Bali Towerindo Sentra Tbk 2021 0,212 -0,368 0,038 | 0,081
38 | PT Bali Towerindo Sentra Tbk 2022 0,314 -0,346 0,041 | 0,081
39 | PT Bali Towerindo Sentra Tbk 2023 0,108 -0,040 0,027 | 0,081
40 | PT Bali Towerindo Sentra Tbk 2024 0,233 0,277 0,024 | 0,088
41 | PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 2020 0,111 0,204 -0,067 | 0,088
42 | PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 2021 0,099 0,553 -0,016 | 0,089
43 | PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 2022 1,032 -0,210 -0,107 | 0,082
44 | PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 2023 0,144 0,269 -0,042 | 0,074
45 | PT Centratama Telekomunikasi Indonesia Tbk 2024 0,159 1,125 -0,063 | 0,072
46 | PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 2020 0,132 -0,072 0,094 | 0,072
47 | PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 2021 0,208 -0,501 0,088 | 0,072
48 | PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 2022 0,240 -0,399 0,078 | 0,070
49 | PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 2023 0,215 -0,146 0,074 | 0,070
50 | PT Gihon Telekomunikasi Indonesia Tbk 2024 0,216 -0,058 0,061 | 0,068
51 | PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 2020 3,686 -0,446 0,076 | 0,060
52 | PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 2021 3,203 0,047 0,088 | 0,062
53 | PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 2022 2,673 0,175 0,073 | 0,060
54 | PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 2023 1,434 0,431 0,082 | 0,059
55 | PT Visi Telekomunikasi Infrastruktur Tbk 2024 1,435 0,417 0,078 | 0,059
56 | PT Mora Telematika Indonesia Tbk 2020 0,256 0,048 0,051 | 0,092
57 | PT Mora Telematika Indonesia Tbk 2021 0,308 0,376 0,046 | 0,092
58 | PT Mora Telematika Indonesia Tbk 2022 0,404 -0,239 0,045 | 0,095
59 | PT Mora Telematika Indonesia Tbk 2023 0,308 -0,104 0,046 | 0,093
60 | PT Mora Telematika Indonesia Tbk 2024 0,711 -0,266 0,018 | 0,093
61 | PT Link Net Tbk 2020 0,128 0,472 0,121 | 0,090
62 | PT Link Net Tbk 2021 0,138 0,151 0,091 | 0,093
63 | PT Link Net Tbk 2022 0,033 0,448 0,021 | 0,089
64 | PT Link Net Tbk 2023 0,072 -0,024 -0,042 | 0,082
65 | PT Link Net Tbk 2024 0,108 -0,621 -0,085 | 0,081
66 | PT First Media Tbk 2020 0,019 -0,334 -0,003 | 0,067
67 | PT First Media Tbk 2021 0,017 -0,195 -0,276 | 0,069
68 | PT First Media Tbk 2022 0,324 -0,743 -0,221 | 0,051
69 | PT First Media Tbk 2023 0,159 -0,373 -0,076 | 0,048
70 | PT First Media Tbk 2024 0,178 -0,607 0,027 | 0,050
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Descriptive Statistics

Lampiran 2 Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Cash Ratio 55 .019 711 .16999 127474
Cash Turnover 55 -.666 .663 -.05441  .361188
Return on Assets 55 -.085 121 .02715 .051221
Firm Size 55 .043 .129 .09128 .020240

Valid N (listwise) 55
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Lampiran 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 70
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation .06072616

Most Extreme Differences Absolute .120
Positive .078
Negative -.120
Test Statistic .120
Asymp. Sig. (2-tailed) .015¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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Lampiran 4 Hasil Pengujian Normalitas Setelah Outlier Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 55
Normal Parameters®? Mean .0000000

Std. Deviation .04254852

Most Extreme Differences Absolute .100
Positive .100
Negative -.072

Test Statistic 100

Asymp. Sig. (2-tailed) 200%¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 5 Hasil Uji Multikonlinearitas

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients  Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance  VIF
1 (Constant) -.087 .030 -2.867 .006
Cash Ratio 137 .048 .340 2.818 .007 .930 1.076
Cash Turnover .018 .018 124 .953 .345 .802 1.247
Firm Size 1.003 .319 .396 3.141 .003 .850 1.177

a. Dependent Variable: Return on Assets
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Lampiran 6 Hasil Pengujian Heterokedastisitas

Correlations

Cash Ratio Cash Turnover Firm Size

Unstandardized
Residual

Spearman's rho Cash Ratio Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Cash Turnover Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Firm Size Correlation
Coefficient

Sig. (2-tailed)
N

Unstandardized ResidualCorrelation
Coefficient

Sig. (2-tailed)

N

1.000

55

-.299"

.026
55

-.091

.510
55

.176

.199

55

-.299"

.026
55

1.000

55

.305

.024
55

-.070

.612

55

-.091

.510

55

.305

.024

55

1.000

55

.012

.933

55

.176

.199

55

-.070

.612

55

.012

.933

55

1.000

55

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Lampiran 7 Hasil Pengujian Autokorelasi Menggunakan Metode Durbin-

Watson

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson

1 .557° 310 .269 .043782 1.327

a. Predictors: (Constant), Firm Size, Cash Ratio, Cash Turnover

b. Dependent Variable: Return on Assets
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Lampiran 8 Hasil Pengujian Autokorelasi Menggunakan Metode Cochrane

Orcutt

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square  Square Estimate Durbin-Watson

1 .435° .189 .140 .04033 1.721

a. Predictors: (Constant), FirmSize, CashRatio, CashTurnover

b. Dependent Variable: ReturnOnAssets
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Lampiran 9 Hasil Pengujian F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression  .044 3 .015 7.637 .000°
Residual .098 51 .002
Total 142 54

a. Dependent Variable: Return on Assets

b. Predictors: (Constant), Firm Size, Cash Ratio, Cash Turnover
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